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ABSTRACT

This study aims to identify the effect of bay leaf administration on broiler internal organs. This study
used 100 DOC broilers with maintenance for 28 days. The study was conducted with RAL (4 treatments and 5
replications). The research treatment was the administration of bay leaf infusion in broiler drinking water,
namely A (control), B (10 ml infusion/liter of drinking water), C (20 ml infusion/liter of drinking water), and D
(30 ml infusion/liter of drinking water). The research variables consisted of the percentage of liver, percentage
of heart, percentage of spleen, and percentage of broiler bile. The results of this study found that the
administration of bay leaf solution had no significant effect (P>0.05) on the percentage of liver, percentage of
heart, percentage of spleen, and percentage of broiler bile. The findings of this study indicate that the
administration of bay leaves does not affect the internal organs of broilers.

Keywords : Bay leaves, Broiler, Broiler internal organs

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian daun salam terhadap organ internal
broiler. Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC broiler dengan pemeliharaan selama 28 hari. Penelitian
dilaksanakan dengan RAL (4 perlakuan dan 5 ulangan). Perlakuan penelitian adalah pemberian infusa daun
salam pada air minum broiler yaitu A (kontrol), B (10 ml infusa/liter air minum), C (20 ml infusa/liter air
minum), dan D (30 ml infusa/liter air minum). Variabel penelitian terdiri dari persentase hati, persentase
jantung, persentase limpa, dan persentase empedu broiler. Hasil penelitian ini ditemukan pemberian larutan
daun salam tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) pada persentase hati, persentase jantung, persentase limpa,
dan persentase empedu broiler. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian daun salam tidak
memberikan pengaruh terhadap organ internal broiler.

Kata kunci: Broiler, Daun salam, Organ internal broiler

PENDAHULUAN infeksi yang menurunkan kinerja produksi
. . broiler (Nilawati and Gustian, 2023).
Broiler berperan penting dalam Kinerja produksi broiler yang

mendukung tersedianya sumber protein menurun dan tantangan akan bahayanya

hewani yang murah dan mudah diperoleh
di Indonesia (Sjofjan et al., 2019). Hal ini
karena broiler dapat menghasilkan daging
relatif cepat dan harga lebih murah
dibandingkan daging ternak ruminansia,
namun produktivitas broiler mengalami
berbagai macam tekanan karena tekanan
produksi intensif dalam sistem
peternakan, yang berdampak buruk pada
kinerja mereka. Broiler yang umumnya
dipelihara secara intensif terpapar berbagai

penggunaan antibiotik growth promotor
(AGP) dalam ransum broiler menjadi
permasalahn yang terus dipermasalahkan
di  kalangan masyarakat peternakan,
dimana harus mempertahankan
produktivitas broiler dan tidak ada bahaya
yang ditimbulkan bagi ternak dan
konsumen telah menjadi fokus penelitian
banyak peneliti di berbagai belahan dunia
(Nilawati and Gustian, 2023).

Tanaman herbal telah ditawarkan
sebagai alternatif pengganti AGP dalam
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menjaga performans produksi broiler.
Tanaman obat dan produknya telah diteliti
untuk  menggantikan  antibiotik  dan
memodifikasi kualitas unggas (Santoso et
al., 2018). Herbal atau fotogenik sendiri
diperkenalkan sebagai komponen aktif dari
yang memiliki kemampuan  untuk
meningkatkan kekebalan dan kinerja
unggas (Esonu et al., 2006). Herbal alami
yang berpotensi digunakan adalah daun
salam.

Minyak atsiri pada daun salam dapat
menghambat ~ perkembangan  bakteri
patogen pada saluran pencernaan sehingga
menyebabkan peningkatan penyerapan zat
makanan oleh unggas (Kusuma et al.,
2019). Peneliti lain melaporkan bahwa
daun salam mengandung flavonoid dan
glikosida (Abu-Dahab et al., 2014),
senyawa volatil, kalium, fosfor, dan
aktivitas vitamin A (Pharthasarathy et al.,
2008), flavonoid, triterpenoid, fenol,
saponin, dan tanin (Santoso et al., 2017).
Senyawa yang terkandng pada daun salam
ini diidentifikasi memiliki manfaat yang
positif terhadap performan broiler.

Potensi  daun  salam  sebagai
pengganti AGP telah dilaporkan oleh
peneliti terdahulu, Ali dan Al-Shuhaib,
(2021) menemukan bahwa pemberian
daun  salam  dapat  meningkatkan
karakteristik  produksi broiler secara
signifikan.  Afifah et al., (2022)
menemukan bahwa daun salam memiliki
manfaat positif terhadap kesehatan usus
broiler. Sejauh ini belum ada peneliti yang
mengidentifikasi pengaruh penggunaan
daun salam terhadap kinerja organ internal
broiler, sehingga pada penelitian ini kami
tertarik untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pemberian daun salam terhadap
kinerja organ internal broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian  dilakukan di ~ Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Farm Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh. Penelitian
dilakukan ada 100 ekor anak ayam umur
sehari (DOC) broiler dengan pemberian

pakan komersil, pemeliharaan dilakukan
hingga broiler berumur 28 hari dan
dilakukan pengumpulan data.

Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan yang diberikan terdiri
dari:

A: (kontrol)

B: (10 ml infusa daun salam/liter air
minum)

C: (20 ml infusa daun salam/liter air
minum)

D: (30 ml infusa daun salam/liter air
minum).

Setiap perlakuan terdirt dari 5
ulangan dan masing-masing ulangan berisi
10 ekor broiler. Parameter yang diamati
meliputi persentase hati, jantung, limpa,
dan empedu broiler. Data penelitian
dianalisis dengan software IBM SPSS
v.25 dengan analisis vanrians dan apabila
ditemukan perbedaan signifikan pada taraf
P<0,05 dilakukan wuji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Hati Broiler

Hasil penelitian ditemukan tidak ada
perbedaan nyata (P>0,05) pada persentase
hati broiler dengan pemberian infusa daun
salam. Temuan ini sejalan dengan Herlina
dan Ibrahim, (2019) yang menemukan
bahwa pemberian daun salam tidak
mempengaruhi  berat  hati  broiler.
Sulistyoningsih et al. (2018) juga
menemukan bahwa pemberian daun salam
tidak mempengaruhi persentase hati
broiler.

Pemberian infusa daun salam tidak
memengaruhi  persentase hati  broiler
diduga disebabkan oleh keseragaman
broiler dan pakan yang diberikan. Sejalan
Meat, (2002) bahwa faktor yang
mempengaruhi persentase hati broiler
adalah ukuran tubuh, genetik, pakan, serta
jenis unggas. Pakan dapat mempengaruhi
hati broiler tergantung pada lemak pakan.
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Lemak yang terlalu tinggi pada pakan
mengakibatkan meningkatnya  sekresi
garam empedu untuk mengemusi lemak
tersebut, sehingga dapat meningkatkan
persentase hati (Anonymous, 2007). Lebih
jauh dijelaskan oleh Zaefarian et al. (2019)
bahwa peningkatan ukuran hati (dan
aktivitas metabolismenya) akibat
pemberian pakan tertentu menunjukkan
peningkatan penggunaan energi pakan
untuk pemeliharaan dengan mengorbankan
pertumbuhan.

Persentase Hati
2,276

2’300 7’71 5
2200 ﬂ%
2,100 -
2,000
1,900 . ; ; .

A B C D

Gambar 1. Persentase hati broiler

Persentase hati broiler tertinggi
ditemukan pada perlakuan D yaitu 2,276%
dan persentase hati terendah ditemukan
pada perlakuan B yaitu 2,086% (Gambar
1). Temuan peneltian ini tidak jauh
berbeda dari temuan terdahulu yang
menemukan persentase hati  broiler
berkisar 1,96%-2,50% (Long et al., 2018)
dan 2,03%-2,17% (Farghly et al., 2019).
Persentase hati broiler pada penelitian ini
menunjukkan bahwa persentase hati
broiler dengan pemberian daun salam
masih dalam kondisi normal. Sesuai
pendapat Sulistyoningsih et al. (2018)
bahwa persentase normal hati broiler yaitu
dalam rentang 1,70-2,30%.

Additive akan diberikan dengan
tujuan saah satunya untuk mengtimakan
kesehatan broiler melalui peningkatan
fungsi hati dengan adanya kandungan
antioksidan serta peningkat imunitas brier
(Yang et al., 2018; Emami et al., 2020).
Tanaman herbal telah terbukti melindungi
hati dari berbagai racun termasuk karbon
tetraklorida, aflatoksin B, dan
siklofosfamid (Eevuri dan Putturu, 2013).
Hati adalah organ serbaguna yang

menghasilkan empedu dan memetabolisme
karbohidrat, protein, dan lemak (Zaefarian
et al., 2019). Hasil penelitian ini
menunjukkan persentase hati broiler yang
berada pada kisaran normal yang berarti
broiler berada dalam kesehatan yang baik.

Persentase Jantung Broiler

Hasil penelitian ditemukan tidak ada
perbedaan nyata (P>0,05) pada persentase
jantung broiler dengan pemberian infusa
daun salam. Hasil yang sama juga
ditemukan oleh peneliti terdahulu bahwa
pemberian daun salam tidak berpengaruh
terhadap jantung broiler (Herlina dan
Ibrahim, 2019; Sulistyoningsih et al.,
2018). Tidak adanya pengaruh pemberian
daun salam pada persentase jantung broiler
diduga disebabkan oleh tidak adanya
perubahan pada konsentrasi dan volume
darah darah broiler (Simanjuntak dan
Patabo, 2016). Sebagaimana pernyataan
Deminicis et al. (2021) bahwa jantung
broiler tetap tidak berubah nilainya dengan
penggunaan fitogenetik dan antibiotik.

Persentase jantung broiler tertinggi
ditemukan pada perlakuan A yaitu 0,506%
dan persentase jantung terendah ditemukan
pada perlakuan D yaitu 0,428% (Gambar
2). Temuan peneltian ini tidak jauh
berbeda dari para peneliti terdahulu,
dimana  persentase  jantung  broiler
ditemukan berkisar 0,37-0,56%
(Sulistyoningsih et al., 2018), 0,43-0,49%
(Resnawati, 2010), dan 0,48-0,55%
(Sulistyioningsih, 2015).

Persentase Jantung
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Gambar 2. Persentase jantung broiler
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Tabel 1. Rata-rata persentase organ internal broiler

Variabel n = Perlakuan . .

Hati (%) 2,215 2,086 2,136 2,276
Jantung (%) 0,506 0,484 0,471 0,428
Limpa (%) 0,098 0,100 0,098 0,091
Empedu (%) 0,100 0,089 0,089 0,093

Temuan peneltian ini menunjukkan Persentase Limpa
bahwa persentase jantung broiler berada
pada kisaran normal. Persentase jantung 0,105 15 595 ¥100 198
broiler dapat berubah 0,100 - g0
(meningkat/menurun)  jika  terpapar 0,095 N 0,091
senyawa yang bersifat toksik atau zat 0,090
antinutrisi. Jantung sendiri merupakan 0,085 . . . .
organ yang sangat rentan terhadap A B C D

senyawa anti nutrisi dan toksin yang
terdapat pada pakan (Maya, 2002). Fati et
al. (2019) menambahkan bahwa pada
jantung yang terkena penyakit atau toksin
akan terjadi ukuran jantung membesar.
Daun salam merupakan tanaman obat non-
toksik yang aman dikonsumsi karena tidak
memberikan efek negatif terhadap aliran
darah jantung (Hermana er al., 2008).
Ukuran jantung akan berubah jika
terinfeksi oleh penyakit atau sifat toksik
(Sjofjan et al., 2019).

Persentase Limpa

Hasil penelitian ditemukan tidak ada
perbedaan nyata (P>0,05) pada persentase
limpa broiler dengan pemberian infusa
daun salam. Sejalan dengan
Sulistyoningsih et al. (2018) yang
menemukan pemberian daun salam tidak
berpengaruh terhadap limpa broiler. Tidak
adanya perbedaan pada persentase limpa
disebabkan broiler penelitian berada pada
kondisi yang kesehatan yang baik. Ain et
al.  (2020) menyampaikan  bahwa
peningkatan berat limpa merupakan
indikasi bahwa lebih aktif dalam
memainkan peran imunologis untuk
menghasilkan antibody pada broiler.
Sejalan dengan pendapat Etriwati et al.
(2017) bahwa bertambahnya ukuran limpa
merupakan fungsi dan kerjanya yang
bertambah.

Gambar 3. Persentase limpa broiler

Persentase limpa broiler tertinggi
ditemukan pada perlakuan B yaitu 0,1%
dan persentase limpa terendah ditemukan
pada perlakuan D yaitu 0,091% (Gambar
3). Temuan ini tidak jauh berbeda dengan
Al-Dhanki et al. (2018) yang menemukan
persentase limpa broiler sebesar 0.118 %.
Limpa merupakan organ penting yang
berperan pada sistem imun broiler, dimana
ukuran limpa yang semakin besar
menunjukkan imunitas yang semakin baik
(Qamar et al, 2019). Stawinska et al.,
(2014) menyampaikan bahwa
perkembangan  ukuran limpa  yang
meningkat merupakan bentuk positif dari
respon imun broiler, dimana ukuran limpa
berkorelasi positif terhadap kekeballan
broiler. Ardia, (2005) juga menyampaikan
bahwa semakin besar ukuran limpa
menunjukkan respon imun yang lebih
besar pada broiler.

Peningkatan ukuran limpa
mengindikasikan bahwa kondisi kesehatan
broiler yang menurun. Sebagaimana
disampaikan oleh Monson et al. (2015)
dimana kondisi kesehatan broiler yang
buruk menyebabkan peningkatan berat
relatif limpa pada ayam broiler. Kondisi
kesehatan broiler yang menurun akibat
terinfeksi bakteri atau agen penyakit
lainnya mengakibatkan pembesaran pada
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organ limpa, hal ini karena peran limpa
yang memproduksi  limfosit  untuk
melawan agen penyakit (Merryana et al.,
2007). Penelitian ini ditemukan bahwa
persentase limpa broiler berada pada
kondisi yang menunjukkan bahwa broiler
berada pada kondisi kesehatan yang baik.

Persentase Empedu

Hasil penelitian ditemukan tidak ada
perbedaan nyata (P>0,05) pada persentase
empedu broiler dengan pemberian infusa
daun salam. Sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Sulistyoningsih et al.
(2018) bahwa pemberian daun salam tidak
memberikan pengaruh terhadap berat
empedu broiler.

Tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada persentase empedu karena
tidak ada dampak negatif dari pemberian
herbal daun salam terhadap kinerja
empedu  broiler. Junaidi, (2022)
menyampaikan bahwa pemberian herbal
sangat  berguna  sebagai  antibiotik,
sehingga kerja empedu tetap dalam
keadaan normal dan berdampak terhadap
bobot normal empedu. Empedu yang
melakukan sekresi lebih banyak akan
berdampak pada persentase empedu (Putra
etal.,2017).

Persentase Empedu

0,110 0100
0.093
0,100 0089 0,089
0,090 -
0,080 . . . .
A B C D

Gambar 4. Persentase empedu broiler

Persentase empedu broiler tertinggi
ditemukan pada perlakuan A yaitu 0,1%
dan persentase emedu terendah ditemukan
pada perlakuan B dan C yaitu 0,089%
(Gambar 4). Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan Al-Dhanki et al. (2018) yang
menemukan persentase empedu broiler
sebesar 0.107 %. Tortora dan Derrickson,
(2018) menyampaikan bahwa empedu
berfungsi dalam mengemulsi lemak

sehingga lemak dapat bercampur dengan
air dan dapat dicerna oleh enzim. Senyawa
bioaktif yang terkandung pada tanaman
herbal juga dapat berperan dalam
mengoptimalkan kerja organ pencernaan
dengan menginduksi empedu untuk
mensekresikan  cairan empedu  yang
berperan dalam  penyerapan lemak,
karbohidrat, serta protein (Agustina,
2006).

Sekresi empedu diperkirakan
terbatas pada unggas muda, terutama
selama minggu pertama kehidupan, yang
mengakibatkan berkurangnya pencernaan
dan penyerapan lemak. Selain itu, unggas
muda tidak dapat mendaur ulang garam
empedu secara efisien seperti unggas yang
lebih tua dan hal ini mengurangi jumlah
garam empedu, yang juga dapat
berkontribusi pada buruknya pencernaan
lemak (Zaefarian et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa pemberian larutan daun salam pada
level 10 ml, 20 ml, dan 30 ml/liter air
minum  tidak memberikan  dampak
(P>0,05) terhadap persentase organ
internal (hati, jantung, limpa, dan empedu)
broiler.
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